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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi media tumbuh dan BAP terhadap keberhasilan
pertumbuhan stek tanaman kakao. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai,
Sulawesi Selatan, berlangsung dari Oktober 2022 sampai Januari 2023. Penelitian ini disusun dalam bentuk
percobaan menggunakan rancangan faktorial dua faktor dengan rancangan acak kelompok sebagai rancangan
lingkungan. Faktor pertama adalah komposisi media tumbuh yang terdiri dari 3 taraf yaitu: Cocopeat, kompos :
cocopeat (1 : 1), kompos : cocopeat (2 : 1). Faktor kedua adalah penggunan BAP yang terdiri dari 4 taraf yaitu
tanpa pemberian BAP (kontrol), BAP 150 ppm, BAP 300 ppm, dan BAP 450 ppm yang diulang sebanyak 3 kali.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara komposisi media tumbuh dengan konsentrasi
BAP terhadap keberhasilan dan perkembangan stek tanaman kakao. Perlakuan kompos : cocopeat ( 2 : 1)
memberikan hasil yang lebih baik terhadap panjang akar (3,16 cm), jumlah tunas stek pada bulan kedua setelah
tanam (2,40 tunas) dan pada bulan keempat setelah tanam (2,50 tunas), kerapatan stomata (427,60 mm?), dan
klorofil total (286,69 pumol.m?). Konsentrasi BAP 450 ppm memberikan hasil yang lebih baik terhadap
keberhasilan stek kakao yaitu (81,48%) dan jumlah tunas pada bulan keempat setelah tanam (2,85 tunas).

Kata kunci: BAP, cocopeat, kakao, kompos, stek

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of growing media composition and BAP on the successful growth of cocoa
plant cuttings. This research was conducted in West Sinjai District, Sinjai Regency, South Sulawesi, taking place
from October 2022 to January 2023. This research was structured in the form of a experiment using a two factor
factorial experiment with a randomized group design as an environmental design. The first factor is the
composition of the growth medium which consists of 3 levels, namely: cocopeat, compost : cocopeat (1:1),
compost : cocopeat (2:1). The second factor was the use of BAP which consisted of 4 levels, namely without giving
BAP (control), BAP 150 ppm, BAP 300 ppm, and BAP 450 ppm which were repeated 3 times. The results showed
that there’s no interaction between the composition of the growth media and the concentration of BAP on the
success and development of cocoa cuttings. Compost:cocopeat (2:1) had the best effect on root length (3.16 cm)
and the number of shoots of cuttings in the second month after planting (2.40 shoots) and in the fourth month after
planting (2.50 shoots), stomatal density (427.60 mm?), and total chlorophyll (286.69 umol.m>). BAP 450 ppm had
the best effect on the success of cocoa cuttings (81.48%) and the number of shoots in the fourth month after
planting (2.85 shoots).

Keywords : BAP, cocopeat, cocoa, compost, cutting.

PENDAHULUAN menduduki posisi ketiga setelah kelapa
Salah satu komoditas yang memiliki sawit dan karet (Rahardjo, 2011).

peranan pentng bagi perekonomian Produksi kakao di Indonesia pada

nasional adalah kakao (Theobroma cacao tahun 2018 sebesar 767.280 ton, 2019

L.). Komoditas ini membantu dalam sebesar 734.796 ton, 2020 sebesar 713.378

menyediakan lapangan kerja, sumber ton, dan 2021 sebesar 728.046,

pendapatan, dan devisa negara yang menunjukkan penurunan produksi sekitar
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5% per tahunnya (Direktorat Jenderal
Perkebunan, 2021). Provinsi Sulawesi
selatan sebagai salah satu daerah penghasil
kakao juga menunjukkan ketidakstabilan
produksi kakao per tahun. Pada tahun 2019
produksi kakao di Sulawesi selatan
sebanyak 113,40 ton, tahun 2020 sebanyak
103,50 ton, dan tahun 2021 sebanyak
107,10 ton, menunjukkan penurunan
produksi sekitar 9% per tahunnya (BPS,
2021).

Produktivitas tanaman kakao mulai
menurun setelah umur 20 — 25 tahun.
Menurunnya  produksi  kakao  di
sejumlah  daerah  dipengaruhi  oleh
banyaknya tanaman kakao yang telah
berumur tua, konversi lahan tanaman
kakao ke tanaman lain, penerapan
tekhnik budidaya yang kurang tepat.
Upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah
dengan melakukan rehabilitasi dan
peremajaan tanaman kakao (Zaenudin
dan Baon, 2015).

Rehabilitasi tanaman kakao
dimaksudkan untuk memperbaiki atau
meningkatkan  potensi  produktivitas
dengan memanfaatkan bahan tanam
atau bibit unggul yang telah ditetapkan
oleh pemerintah yang berasal dari
teknik perbanyakan vegetatif. Salah satu
teknik  perbanyakan  vegetatif yang

dapat dilakukan pada tanaman kakao

adalah  dengan cara  stek.  Stek

merupakan salah satu cara pembiakan
vegetatif yang paling murah dan
mudah. Yasman dan Smits, (2010)
menyebutkan beberapa keuntungan dari
sistem stek antara lain adalah hasilnya
homogen, dapat diproduksi dalam
jumlah dan waktu yang diinginkan.

Perbanyakan tanaman kakao dengan
stek dapat mempertahankan kemurnian
klon yang dikehendaki, menghemat
biji-biji kakao dengan kualitas dan
mutu baik sehingga memberikan nilai
ekonomis yang tinggi, pertumbuhan dan
produksinya lebih seragam,
ketersediaannya cukup banyak karna
daun dapat diperoleh dari hasil kastrasi

Perbanyakan kakao dengan stek
sudah  mulai  dikembangkan  dan
hasilnya untuk sementara waktu telah
memperlihatkan harapan yang cukup
baik. Di provinsi Sulawesi Selatan,
beberapa kebun petani telah
menggunakan klon kakao dari teknik
perbanyakan secara stek, seperti yang
ada di kabupaten Soppeng (Nasaruddin,
2022).

Faktor yang mempengaruhi
keberhasilan stek tanaman kakao, di
antaranya, yaitu media tumbuh dan
penggunaan zat pengatur tumbuh. Zat
pengatur tumbuh (ZPT) merupakan hormon
eksogen pada tanaman yang digunakan
untuk meningkatkan

pertumbuhan.

Penambahan senyawa zat pengatur tumbuh
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dengan konsentrasi tertentu mampu
mempengaruhi

tanaman (Abidin, 2010). Salah satu ZPT

pertumbuhan suatu

yang digunakan dalam teknik perbanyakan
stek yaitu BAP (Benzyl Amino Purine).
BAP berfungsi untuk merangsang sel
eksplan dalam proses penyerapan hormon,
distribusi, dan metabolisme. Keunggulan
BAP adalah mampu mempengaruhi
peningkatkan konsentrasi hormon sitokinin
bebas di dalam jaringan eksplan (Auer et
al.,2012).

Media tumbuh yang baik akan
menyediakan unsur-unsur hara yang sesuai
kebutuhan dan memudahkan tanaman
berakar dengan baik (Lukito, 2010).
Beberapa media tumbuh memiliki efek
yang berbeda terhadap pertumbuhan
tanaman. Untuk itu, media tumbuh yang
terbaik dipilih untuk mempercepat proses
pembentukan akar dan memberikan suplai
unsur hara untuk anakan yang akan distek
(Satria, 2012).

Media yang umum digunakan sebagai
media tumbuh stek adalah kompos dan
cocopeat. Cocopeat memiliki keunggulan
yang dapat mempertahankan kelembaban,
dan memiliki pori-pori mikro yang
mampu menghambat pergerakan air lebih
besar sehingga menyebabkan ketersediaan
air pada media tumbuh lebih tinggi. Hal
ini menjadikan tanaman dapat memiliki
pasokan  air  yang  cukup dan

mentranslokasikan nutrisi untuk proses

fotosintesis. Adanya penambahan cocopeat
juga dapat menciptakan struktur media
tumbuh yang baik untuk pertumbuhan
akar (Hamdani et al., 2019).

Kompos sebagai media tanam stek
mampu menyediakan unsur hara untuk
pertumbuhan akar bahan tanam. Bahan
organik yang terkandung dalam kompos
dapat meningkatkan ketersediaan unsur
hara dan meningkatkan aktivitas biologis
pada media tumbuh. Bahan organik yang
terkandung dalam kompos juga dapat
membantu membebaskan unsur-unsur hara
yang terikat sehingga mudah diserap oleh
tanaman (Hamdani, et al., 2019).

Berdasarkan hasil penelitian Sari
(2015), adanya peningkatan komposisi
kompos dan cocopeat mampu
meningkatkan rasio tajuk, Hal ini terjadi
karena kompos dan cocopeat dapat
mempengaruhi  pertumbuhan  tanaman
terutama dari segi pertumbuhan dan
perkembangan akar. Pertumbuhan akar
yang baik menyebabkan akar dapat
menyerap air dan unsur hara yang baik.
Campuran cocopeat dengan tanah pada
komposisi 1:2 memberikan pengaruh nyata
pada jumlah daun dan tunas stroberi.
Banyaknya  jumlah  daun  tersebut
dikarenakan adanya kandungan nitrogen,
kalium dan fosfor pada cocopeat (Pratiwi,
etal, 2017).

Hasil penelitian Youngkoo (2006),

menunjukkan bahwa perlakuan pemberian
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zat pengatur tumbuh jenis BAP dengan
konsentrasi 50 ppm berpengaruh nyata
dalam meningkatkan pembungaan dan
produksi biji tanaman kedelai. Hasil
penelitian Fahruddin (2011), menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian zat pengatur
tumbuh jenis BAP dengan konsentrasi 50
ppm berpengaruh nyata dalam
meningkatkan tinggi bibit dan jumlah daun
tanaman kakao. Hasil penelitian Alpriyan et
al (2018), menunjukkan bahwa pemberian
BAP dengan konsentrasi 50 dan 100 ppm
memberikan hasil yang lebih baik dalam
meningkatkan jumlah bunga per umbel
pada bawang merah.

Berdasarkan wuraian di atas, maka
perlunya dilaksanakan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh komposisi media
tumbuh dan pemberian BAP terhadap

keberhasilan dan pertumbuhan stek kakao.

METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan
Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai, Provinsi
Sulawesi  Selatan. Penelitian  ini
berlangsung dari Oktober 2022 sampai
Januari 2023.

Penelitian ini disusun dalam bentuk
percobaan  menggunakan  rancangan
Faktorial 2 Faktor (F2F) dengan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) sebagai rancangan
lingkungan. Faktor pertama adalah
komposisi media tumbuh (M) yang terdiri

dari 3 taraf yaitu:

MI: cocopeat

M2: kompos:cocopeat 1:1

M3: kompos:cocopeat 2:1
Faktor kedua adalah konsentrasi BAP yang
terdiri dari 3 taraf yaitu:

BO: kontrol

B1: 150 ppm

B2: 300 ppm

B3: 450 ppm

Berdasarkan kedua faktor tersebut

diperoleh 12 kombinasi perlakuan dan
diulang sebanyak 3 kali. Setiap unit
percobaan terdiri dari 3 stek tanaman,
sehingga digunakan sebanyak 108 unit

percobaan.

Pelaksanaan Penelitian

Prosedur atau pelaksanaan penelitian
ini meliputi: penyiapan media tanam,
pengambilan  bahan  tanam  stek,
pengaplikasian zat pengatur tumbubh,
penanaman, pemberian sungkup, dan

pemeliharaan.

Parameter pengamatan

Parameter pengamatan pada penelitian
ini meliputi: keberhasilan stek (%),
panjang akar (cm), jumlah tunas, jumlah
daun, kerapatan stomata (um?), klorofil

total (umol.m™).

Analisis Data
Analisis data hasil penelitian yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan

analisis sidik ragam pada program
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Microsoft Excel. Jika hasil sidik ragam
menunjukkan pengaruh nyata atau sangat
nyata, maka dilanjutkan dengan uji lanjut
menggunakan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ)
a =0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Keberhasilan Stek

Analisis ragam menunjukkan bahwa
pemberian BAP  berpengaruh  nyata
terhadap rata-rata persentase keberhasilan

stek kakao.

Tabel 1. Rata-rata Jumlah Stek yang Berhasil (%) pada Perlakuan Konsentrasi BAP Tanaman

Kakao Umur 4 Bulan
BAP Rata-rata NP BNJ 0,05
BO: kontrol (0 ppm) 46,75b
B1: 150 ppm 48,15b
B2: 300 ppm 77,78a 32,25
B3: 450 ppm 81,48a

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom (a,b) berbeda tidak nyata
pada uji lanjut BNJ taraf kepercayaan o 0.05.

Uji BNJ a 0,05 menunjukkan bahwa
perlakuan BAP 450 ppm menghasilkan
rata-rata persentase berhasil stek tertinggi
yaitu 81,48%, tetapi tidak berbeda nyata
dengan perlakuan BAP 300 ppm, serta
berbeda nyata dengan perlakuan BAP 150
ppm dan tanpa perlakuan BAP (kontrol).

2. Panjang Akar

Analisis ragam menunjukkan bahwa
pemberian media tumbuh dan BAP
berpengaruh nyata terhadap panjang akar
stek kakao.

Tabel 2. Rata-rata Panjang Akar (cm) Stek Tanaman Kakao pada Perlakuan Media Tumbuh dan
BAP pada Stek Tanaman Kakao Umur 4 Bulan

Media Tanam BAP (ppm) Rata-rata NP BNJ
0 150 300 450 0,05
M1: cocopeat 1,84 1,88 2,96 2,27 2,24b
M2: kompos:cocopeat 1:1 1,97 2,43 3,77 3,18 2,84ab 0,92
M3: kompos:cocopeat 2:1 1,72 2,78 4,02 4,12 3,16a
Rata-rata 1,84q 2,36 3,58p 3,29
NP BNJ 0.05 1,06

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama, pada kolom (a,b) dan baris (p,q)
berbeda tidak nyata pada uji lanjut BNJ taraf kepercayaan o 0.05.
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Uji BNJ a 0,05 menunjukkan bahwa
rata-rata panjang akar stek kakao tertinggi
terdapat pada perlakuan kompos:cocopeat
(2:1) yaitu 3,16 cm, dan berbeda nyata
dengan perlakuan cocopeat (ml), namun
tidak berbeda nyata pada perlakuan
kompos:cocopeat (1:1).

Perlakuan BAP 300 ppm menunjukkan
rata-rata panjang akar stek tertinggi yaitu
3,58 cm, dan berbeda nyata dengan

perlakuan 150 ppm dan tanpa perlakuan
BAP (kontrol), namun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan BAP 450 ppm yaitu 3,19
cm.
3. Jumlah Tunas

Analisis ragam menunjukkan bahwa
pemberian media tumbuh dan BAP
berpengaruh nyata terhadap rata-rata

jumlah tunas stek kakao.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Tunas Stek Tanaman Kakao pada Perlakuan Media Tumbuh dan BAP
pada Stek Tanaman Kakao Umur 2 dan 4 Bulan

. BAP (ppm) Rata- NP BNIJ
Media Tanam 0 150 300 450  rata 005
M1: cocopeat 1,50 1,22 1,50 1,11 1,33b

II  M2: kompos:cocopeat 1:1 1,44
M3: kompos:cocopeat 2:1 1,44

1,89 1,67 2,61 1,90ab 0,96
2,45 2,83 2,89 2,40a

Rata-rata 1,46 1,85 2,00 2,20
NP BNJ 0,05 1,11
. BAP (ppm) Rata- NP BNJ
Media Tanam 0 150 300 450  rata __ oos
M1: cocopeat 1,67 1,17 2,33 2733 1,88b

IV  M2: kompos:cocopeat 1:1 1,22
M3: kompos:cocopeat 2:1 1,67

2,05 2,22 2,67 2,04ab 0,97
1,89 3,00 3,56  2,50a

Rata-rata 1,59q

207p 2,70p 2,85p

NP BNJ 0,05

1.12

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama, pada kolom (a,b) dan baris (p,q)
berbeda tidak nyata pada uji lanjut BNJ taraf kepercayaan o 0.05.

Uji BNJ a 0,05 menunjukkan bahwa
pada 2 bulan dan 4 bulan setelah tanam,
perlakuan media tumbuh kompos:cocopeat
2:1 menghasilkan rata-rata jumlah tunas
stek tertinggi yaitu 2.40 tunas dan 2.50
tunas, tetapi tidak berbeda nyata dengan
media tumbuh kompos:cocopeat 1:1.
Perlakuan BAP 450 ppm menghasilkan

rata-rata jumlah tunas stek tertinggi yaitu

2,63 tunas pada umur 2 bulan setelah tanam
dan 2.85 tunas pada umur 4 bulan setelah
tanam, tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan BAP 150 ppm dan 300 ppm.
4. Kerapatan Stomata

Analisis ragam menunjukkan bahwa
pemberian media tumbuh berperngaruh

nyata terhadap rata-rata kerapatan stomata.
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Tabel 4. Rata-rata Kerapatan Stomata (mm?) pada Perlakuan Media Tumbuh dan BAP pada
Stek Tanaman Kakao Umur 4 Bulan
BAP (ppm NP BNJ
0 150 (pp30)0 450 e 05
M1: cocopeat 268,37 232,70 331,21 298,94 282,80b
M2: kompos:cocopeat 1:1 433,12 314,23 331,21 472,19 387,69a 100,97
M3: kompos:cocopeat 2:1 390,66 428,03 399,15 492,57 427,60a
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom (a,b) berbeda tidak nyata

Media Tanam

pada uji lanjut BNJ taraf kepercayaan o 0.05

Uji BNJ a 0,05 menunjukkan bahwa
media tanam  kompos:cocopeat  2:1
menghasilkan rata-rata kerapatan stomata
stek tertinggi yaitu 427,60 mm?, tetapi tidak
berbeda nyata dengan perlakuan media

tanam kompos:cocopeat 1:1.

5. Klorofil Total
Analisis ragam menunjukkan bahwa
pemberian media tumbuh berpengaruh

nyata terhadap klorofil total stek tanaman

kakao.

Tabel 5. Rata-rata Klorofil Total (umol.m™) Pada Perlakuan Media tumbuh Pada Stek Tanaman

Kakao Umur 4 Bulan
Media Tanam Rata-rata NP BNJ 0,05
M1: cocopeat 240,68a
M2: kompos:cocopeat 1:1 247 25ab 44,84
M3: kompos:cocopeat 2:1 286,69a

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom (a,b) berbeda tidak nyata
pada uji lanjut BNJ taraf kepercayaan o 0.05

Uji BNJ a 0,05 menunjukkan bahwa
rata-rata klorofil total tertinggi terdapat
pada perlakuan media tumbuh
kompos:cocopeat (2:1) yaitu 286,69
umol.m™, tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan media tumbuh kompos:cocopeat
I:1.

6. Pembahasan.
Interaksi

Berdasarkan hasil uji  sidik ragam
menunjukkan  bahwa tidak terdapat
interaksi antara media tanam dan BAP pada
semua parameter pengamatan yaitu

presentase keberhasilan, jumlah tunas,

panjang akar, kerapatan stomata, dan total
klorofil. Interaksi merupakan pengaruh
level faktor yang satu terhadap level faktor
yang lain. Pengaruh interaksi adalah
kegagalan level faktor yang satu terhadap
level factor yang lainnya untuk
memberikan atau menunjukkan respon
yang sama. Interaksi merupakan suatu
hubungan yang simetris antara interkasi A
dan B adalah persis sama dengan interaksi
antara B dan A (Petersen, 1994).
Berdasarkan  pernyataan = Hanafiah

(2005) bahwa antara dua faktor tidak

menunjukkan adanya interaksi disebabkan
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kedua faktor tersebut tidak saling bersinergi
atau tidak bekerja secara optimal karena
mekanisme kerjanya berbeda, dimana
kedua  faktor dalam  meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman memiliki

peranan yang sama atau saling menekan

pengaruh masing-masing.

Pengaruh Benzil Amino Purin.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian zat pengatur tumbuh BAP
dengan konsentrasi 450 ppm berpengaruh
nyata terhadap jumlah tunas pada stek
kakao. Hal ini dikarenakan BAP
merupakan zat pengatur tumbuh yang
berasal dari kelompok sitokinin yang
berperan dalam merangsang perbanyakan
tunas. BAP yang diberikan pada
konsentrasi yang sesuai akan membantu
dalam proses pembentukan sel-sel.
Efektivitas konsentrasi BAP sangat berbeda
dalam merangsang pembentukan tunas.
Perlakuan konsentrasi BAP berpengaruh
nyata terhadap tunas pada tanaman.
Pendapat ini diperkuat oleh Yuniastuti
(2020) bahwa penggunaan sitokinin jenis
BAP pada tanaman mempunyai peran
penting sebagai perangsang tunas jika
digunakan dalam konsentrasi yang tepat
maka mampu memperbaiki penggandaan
tunas.

Pemberian BAP 450 ppm menunjukkan
rata-rata jumlah tunas stek tertinggi. Hal ini

dikarenakan setelah perendaman, entres

akan menyerap dan menumpuk pada ujung
batang sehingga akan memicu terbentuknya
tunas. Hal ini sesuai dengan pendapat
Hayati et al., (2009), yang menyatakan
bahwa penambahan sitokinin mampu
meningkatkan proses pemanjangan dna
pembelahan sel sehingga dapat memicu
terbentuknya tunas baru.

Zat pengatur tumbuh tidak memberi
tambahan unsur hara karena bukan pupuk,
tugasnya dalam jaringan tanaman adalah
mengatur  proses  fisiologis  seperti
pembelahan sel dan memperpanjang sel,
juga mengatur pertumbuhan akar, batang,
dan daun dalam hal ini ZPT BAP berhasil
meningkatkan kerapatan stomata pada
penelitian ini.

Kerapatan stomata memiliki peran
dalam proses fotosintesis yang digunakan
untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Hal tersebut sesuai dengan
Adinugraha (2011), yang menyatakan
bahwa daun berfungsi sebagai organ utama
fotosintesis pada tumbuhan, permukaan
luar daun yang luas dan datar disertai
dengan stomata memungkinkannya
menangkap cahaya semaksimal mungkin
per satuan volume.

Tanaman kakao jika diberikan zat
pengatur tumbuh yang efektif akan
menyebabkan pertumbuhan tanaman yang
baik, dari pembibitan sampai menghasilkan
produk yang berkualitas tinggi (Fahruddin,
2011).
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Pengaruh Media Tumbuh Kompos dan
Cocopeat.

Perlakuan kompos:cocopeat 2:1
memberikan  hasil  terbaik  terhadap
parameter panjang akar stek. Hal ini
dikarenakan penggunaan kompos dan
cocopeat sebagai media tumbuh stek
mampu memberikan ruang agar akar untuk
tumbuh dan berkembang. Hal ini sesuai
dengan pendapat Hamdani et al, (2019),
yang menyatakan bahwa penggunaan
cocopeat  sebagai  media  tumbuh
memberikan struktur media yang baik
untuk pertumbuhan dan perkembangan
akar, karena oksigen yang terdapat pada
pori-pori antar partikel cocopeat sehingga
proses respirasi perakaran berjalan dengan
baik.

Penggunaan kompos dan cocopeat
sebagai media tumbuh stek mampu
memberikan ruang agar akar untuk tumbuh
dan berkembang. Hal ini sesuai dengan
pendapat Hamdani et al., (2019), yang
menyatakan bahwa penggunaan cocopeat
sebagai media tumbuh memberikan
struktur  media yang baik  untuk
pertumbuhan dan perkembangan akar,
karena oksigen yang terdapat pada pori-pori
antar partikel cocopeat sehingga proses
respirasi perakaran berjalan dengan baik.

Dalam penelitian Putri et al., (2007),
juga menjelaskan serbuk sabut kelapa
sebagai media

cangkok belum

menunjukkan hasil yang lebih baik.

Sedangkan pupuk kompos terkenal dapat
menyuburkan  tanaman  dan  tidak
menggunakan bahan-bahan kimia sehingga
aman bagi lingkungan.

Dengan menggunakan pupuk kompos,
tanaman dapat berkembang dengan baik,
dikarenakan kompos merupakan bahan
alami yang tidak merusak lingkungan tanah
(Anwar et al., 2019).

Penggunaan cocopeat sebagai media
tumbuh stek juga mampu menyediakan
beberapa unsur hara yang dibutuhkan
tanaman. Ketersediaan hara pada media
tumbuh membantu akar stek untuk terus
dan berkembang. Hal ini sesuai dalam
penelitian Shafira et al, (2021), yang
menjelaskan bahwa cocopeat memiliki
kemampuan menyerap, menyimpan air
serta mampu menyediakan unsur-unsur
hara esensial bagi tanaman, seperti kalsium
(Ca), magnesium (Mg), kalium (K),
natrium (N), dan fosfor (P).

Ketersediaan air dan unsur hara yang
optimal pada stek kakao, mendukung
aktivitas fisiologis tanaman sehingga dapat
meningkatkan terbentuknya klorofil dan
aktivitas fotosintesis yang berperan dalam
menghasilkan energi bagi pertumbuhan dan

perkembangan tanaman.

KESIMPULAN

1. Tidak  terdapat interaksi  antara

komposisi media tumbuh dengan
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konsentrasi BAP terhadap keberhasilan
dan perkembangan stek tanaman kakao.

2. Perlakuan  kompos:cocopeat  (2:1)
memberikan pengaruh terbaik terhadap
panjang akar (3,16 cm) dan jumlah tunas
stek pada bulan kedua setelah tanam
(2,40 tunas) dan pada bulan keempat
setelah tanam (2,50 tunas), kerapatan
stomata (427,60 mm?), dan klorofil total
(286,69 pmol.m?).

3. Konsentrasi BAP 450 ppm memberikan
pengaruh terbaik terhadap keberhasilan
stek kakao yaitu (81,48%) dan jumlah

tunas pada bulan keempat setelah tanam

(2,85 tunas).
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